Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam Peran Pendidikan ...
Vol. 15, No. 4, October-Desember 2025 Fuji Awaliyah, dkk
ISSN 2089-5127 (Print) | ISSN 2460-0733 (Online)

PERAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM MELESTARIKAN
NILAI-NILAI BUDAYA LOKAL

Fuji Awaliah', Sedya Santosa’
I 2Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Email: 22204012045@student.uin-suka.ac.id

ABSTRACT

Islamic education has an important role in shaping individual and collective character and
strengthening local cultural identity in the current era of globalization. the role of Islamic education in
promoting local customs. This study uses a qualitative approach with a type of library research to
explore the role of Islamic education in preserving local culture. The results show that the development
of educational programs based on local culture can be one of the solutions to strengthen cultural identity
among students. Some madrasahs and pesantren have implemented project-based learning that involves
students in cultural preservation activities, such as research on local history, making traditional
artworks, or documenting folklore. Community involvement in educational activities, such as cultural
festivals and tradition celebrations, further strengthens the relationship between education and local
culture. Islamic education has the potential to create a generation that not only has a strong
understanding of religion, but also a rich cultural identity, so that it can contribute positively in
maintaining and developing the richness of local culture in the midst of changing times.
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ABSTRAK

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter individu dan kolektif serta
memperkuat identitas budaya lokal dalam era globalisasi saat ini. peran pendidikan Islam dalam
mempromosikan adat istiadat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research) untuk mengeksplorasi peran pendidikan Islam dalam
melestarikan budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan program pendidikan
yang berbasis budaya lokal dapat menjadi salah satu solusi untuk memperkuat identitas budaya di
kalangan siswa. Beberapa madrasah dan pesantren telah menerapkan pembelajaran berbasis proyek
yang melibatkan siswa dalam kegiatan pelestarian budaya, seperti penelitian tentang sejarah lokal,
pembuatan karya seni tradisional, atau dokumentasi cerita rakyat. Keterlibatan komunitas dalam
kegiatan pendidikan, seperti festival budaya dan perayaan tradisi, semakin memperkokoh hubungan
antara pendidikan dan budaya lokal. pendidikan Islam berpotensi menciptakan generasi yang tidak
hanya memiliki pemahaman yang kuat tentang agama, tetapi juga identitas budaya yang kaya, sehingga
dapat berkontribusi secara positif dalam mempertahankan dan mengembangkan kekayaan budaya lokal
di tengah perubahan zaman.

Kata Kunci: Pendidikan, Islam, Budaya Lokal.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter individu dan
kolektif serta memperkuat identitas budaya lokal dalam era globalisasi saat ini. Globalisasi
membawa ide dan praktik baru yang dapat bertentangan dengan adat istiadat dan nilai-nilai
lokal(Habibuddin, 2022). Pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan

pengetahuan dan juga mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang merupakan bagian
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penting dari masyarakat Muslim(Yuli Supriani, 2022). Norma-norma lokal, kepercayaan
agama, dan praktik-praktik budaya adalah aspek penting dalam kehidupan sosial masyarakat,
yang berfungsi untuk mengintegrasikan berbagai komunitas. Nilai-nilai ini telah berkembang
seiring waktu dan berkontribusi pada keharmonisan dan kohesi sosial. Namun, adanya
pengaruh globalisasi menuntut perlunya pendidikan Islam untuk menjaga dan memperkuat
nilai-nilai budaya lokal agar tidak terkikis dan terabaikan.

Pendidikan Islam dapat berperan dalam melestarikan nilai-nilai budaya lokal di
Indonesia dengan menggabungkan kepercayaan lokal dan nilai-nilai Islam dalam kurikulum
dan metode pengajaran. Melalui pendidikan Islam, siswa dapat memahami dan menghormati
kepercayaan mereka sendiri, serta menerapkan prinsip-prinsip seperti akhlak, etika, dan
keadilan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membantu menjaga adat istiadat setempat
tetap hidup di kalangan generasi muda. Dengan menerapkan pendidikan Islam yang
menghargai kebudayaan lokal, pendidikan ini dapat berfungsi sebagai jembatan antara tradisi
dan modernitas, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang identitas dan komunitas
seseorang(Angesti, 2022). Di Indonesia, upaya melestarikan nilai-nilai budaya lokal melalui
pendidikan Islam sangat penting, mengingat negara ini memiliki tradisi agama dan etnis yang
kuat.

Melalui madrasah hingga pesantren, berbagai institusi pendidikan memiliki potensi
untuk menjadi agen perubahan dalam budaya lokal. Melalui pendidikan kontekstual, para siswa
tidak hanya diajarkan tentang dan bagaimana meningkatkan kehidupan mereka sendiri, tetapi
juga bagaimana membantu orang lain dalam mengatasi berbagai rintangan. Tujuan dari artikel
ini adalah untuk mengkaji peran pendidikan Islam dalam mempromosikan adat istiadat lokal.
Hal ini memungkinkan untuk mengidentifikasi beberapa strategi dan praktik yang telah
digunakan dalam konteks pendidikan Islam, serta tantangan yang dihadapi dalam upaya
pelestarian ini. Melalui artikel ini, diharapkan akan muncul pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai katalisator untuk kemajuan budaya lokal

di masa sekarang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Menurut beberapa penelitian, pendidikan Islam berpotensi menjadi katalis perubahan
dalam memperkuat identitas agama, melestarikan tradisi, dan membina keharmonisan antara

keyakinan lokal dan agama.
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1) Konsep Pendidikan Islam dan Budaya Lokal

Pendidikan Islam tidak dapat dijelaskan dengan konteks budaya masyarakat umum di
mana pendidikan Islam dipraktikkan. Menurut (Abdurrahman, 2010) pendidikan Islam
berfungsi sebagai alat untuk mewariskan nilai-nilai agama dan budaya kepada generasi muda.
Hal ini penting karena pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan akademis tetapi juga
tentang prinsip-prinsip moral dan etika yang terkait dengan nilai-nilai tradisional. Dalam hal
ini, pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pengetahuan
lokal dengan studi keimanan.
2) Melestarikan Nilai-Nilai Budaya Melalui Kurikulum

Kurikulum pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dapat
membantu siswa memahami dan menghargai warisan budaya mereka. (Mulyasa, 2012)
menyatakan bahwa kurikulum yang berbasis budaya lokal mampu mengembangkan rasa cinta
tanah air dan jati diri bangsa. Dalam konteks pendidikan Islam, pengajaran tentang tradisi,
bahasa, dan seni budaya lokal dapat dilakukan dengan cara yang relevan dan kontekstual. Hal
ini memungkinkan siswa untuk belajar dalam suasana yang akrab dan mendukung pelestarian
nilai-nilai budaya yang ada.
3) Kearifan Lokal dan Pendidikan Islam

Kearifan lokal merupakan sumber daya penting yang perlu dilestarikan dalam konteks
pendidikan (Suyanto S, 2014) menjelaskan bahwa pendidikan Islam dapat berfungsi sebagai
sarana untuk mentransformasikan kearifan lokal ke dalam bentuk pendidikan formal. Kegiatan
seperti pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan praktik-praktik budaya, misalnya tarian
atau kerajinan tangan tradisional, dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya lokal
sekaligus memperkuat identitas keislaman. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam
kurikulum, pendidikan Islam dapat menjadi lebih relevan dan bermakna.
4) Tantangan dalam Melestarikan Budaya Lokal

Salah satu tantangan utama dalam melestarikan nilai-nilai budaya lokal melalui
pendidikan Islam adalah pengaruh globalisasi. (Mulyasa, 2012) mencatat bahwa generasi muda
sering kali lebih terpapar dengan budaya asing, yang dapat berakibat pada pengabaian nilai-
nilai budaya lokal. Dalam hal ini, pendidikan Islam harus beradaptasi dan menciptakan metode
pengajaran yang inovatif untuk menarik minat siswa. Hal ini dapat mencakup penggunaan
teknologi informasi dan media sosial sebagai sarana untuk memperkenalkan dan mengajarkan

nilai-nilai budaya lokal.
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5) Praktik pada Pendidikan Islam

Beberapa institusi pendidikan Islam di Indonesia telah berhasil mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal dalam kurikulum mereka(Kurniawan R, 2012). menyebutkan bahwa
pesantren di Jawa, misalnya, telah menerapkan pembelajaran yang melibatkan seni dan budaya
daerah, seperti wayang kulit dan gamelan, sebagai bagian dari pendidikan karakter. Praktik ini
tidak hanya membantu siswa memahami budaya mereka sendiri, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai kerja sama, disiplin, dan penghargaan terhadap tradisi.
6) Peran Komunitas dalam Pendidikan

Pendidikan Islam dalam pelestarian budaya lokal tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi juga komunitas. Menurut (Zainal M, 2018.), kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pelestarian
nilai-nilai budaya. Kegiatan komunitas seperti festival budaya dan perayaan hari besar lokal

dapat menjadi wadah bagi siswa untuk berpartisipasi dan mengenal lebih dekat budaya mereka.

3. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Wakarmamu & Si, 2021)
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research) (Kurnia et al., 2022) untuk
mengeksplorasi peran pendidikan Islam dalam melestarikan budaya lokal. Dalam penelitian ini,
peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur, termasuk buku, artikel jurnal,
disertasi, dan dokumen lain yang relevan yang membahas hubungan antara pendidikan Islam
dan pelestarian budaya lokal(Nanang Martono, 2015).

Proses pengumpulan data akan melibatkan pencarian sistematis di perpustakaan, basis
data akademik, dan sumber online untuk menemukan literatur yang mencakup teori-teori
pendidikan, kearifan lokal, dan studi kasus yang relevan. Data yang terkumpul kemudian akan
dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari literatur, serta
merangkum argumen dan temuan dari berbagai sumber untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang topik yang diteliti.

Peneliti akan memperhatikan konteks sosial dan budaya yang berbeda untuk memahami
bagaimana pendidikan Islam dapat berperan dalam melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Pada
penelitian ini, dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang kontribusi pendidikan Islam

dalam mempertahankan identitas budaya di tengah arus globalisasi yang semakin kuat. Hasil

615



Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam Peran Pendidikan ...
Vol. 15, No. 4, October-Desember 2025 Fuji Awaliyah, dkk
ISSN 2089-5127 (Print) | ISSN 2460-0733 (Online)

penelitian ini akan menjadi dasar untuk rekomendasi kebijakan pendidikan yang lebih

kontekstual dan relevan dalam rangka pelestarian budaya lokal.

4. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran yang sangat
vital dalam melestarikan budaya lokal di Indonesia, dengan berbagai aspek yang mendukung
penguatan identitas budaya di kalangan generasi muda. Pertama, integrasi nilai-nilai budaya
dalam kurikulum pendidikan Islam di madrasah dan pesantren terbukti memberikan dampak
yang signifikan dalam membentuk kesadaran siswa terhadap warisan budaya mereka.

Banyak institusi pendidikan telah berhasil mengembangkan kurikulum yang tidak hanya
berfokus pada aspek religius, tetapi juga mengintegrasikan pengajaran tentang seni, bahasa, dan
adat istiadat setempat(M. Fikri Ardiansyah, 2022). Misalnya, program pembelajaran yang
mencakup seni tradisional seperti tari daerah, musik gamelan, dan kerajinan tangan tidak hanya
memperkaya pengetahuan siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap
identitas budaya mereka.

Melalui kegiatan praktis, sebagai siswa diajak untuk memahami dan mengapresiasi
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya lokal, sehingga mereka merasa lebih terhubung
dengan akar budaya mereka sendiri. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya
keterlibatan komunitas dalam proses pendidikan. Kegiatan yang melibatkan masyarakat, seperti
festival budaya dan perayaan hari besar lokal, telah menjadi sarana yang efektif untuk mendidik
siswa tentang nilai-nilai dan tradisi yang ada di lingkungan mereka. Pada konteks ini,
pendidikan Islam berfungsi tidak hanya sebagai proses formal di dalam kelas, tetapi juga
sebagai jembatan yang menghubungkan antara dunia pendidikan dan masyarakat. Dengan
partisipasi aktif dalam kegiatan budaya, siswa tidak hanya belajar tentang teori, tetapi juga
mengalami langsung praktik budaya yang memperkuat identitas mereka sebagai individu yang
beragama dan bagian dari komunitas(Rachmat Ajie Sabda, 2022). Misalnya, saat mengikuti
festival budaya, siswa dapat berinteraksi dengan orang-orang tua yang menyimpan pengetahuan
tentang tradisi lokal, sehingga proses transfer pengetahuan antara generasi dapat terjadi secara
alami.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan yang dihadapi dalam
melestarikan budaya lokal melalui pendidikan Islam. Pengaruh globalisasi dan modernisasi
sering kali menjadi ancaman terhadap nilai-nilai budaya lokal yang telah ada selama berabad-

abad(Nurwastuti Setyowati, 2022). Siswa, terutama generasi muda, sering kali lebih terpapar
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pada budaya asing melalui media sosial dan teknologi informasi, yang dapat mengurangi minat
mereka terhadap budaya lokal. Namun, pendidikan Islam memiliki potensi untuk mengatasi
tantangan ini dengan menciptakan metode pengajaran yang inovatif dan relevan. Penggunaan
teknologi dan media sosial sebagai sarana edukasi dapat membantu memperkenalkan nilai-nilai
budaya lokal kepada siswa dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Dengan
mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman, pendidikan Islam
dapat mengajak siswa untuk memahami dan menghargai budaya mereka tanpa mengabaikan
kemajuan teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan program pendidikan yang berbasis
budaya lokal dapat menjadi salah satu solusi untuk memperkuat identitas budaya di kalangan
siswa. Beberapa madrasah dan pesantren telah menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pelestarian budaya, seperti penelitian tentang sejarah lokal,
pembuatan karya seni tradisional, atau dokumentasi cerita rakyat. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga memberikan mereka pengalaman langsung dalam
melestarikan budaya. Melalui keterlibatan aktif, siswa diajarkan untuk merasa bertanggung
jawab atas pelestarian warisan budaya yang ada di sekitar mereka. Dengan demikian,
pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengajar nilai-nilai agama, tetapi juga sebagai
agen perubahan yang mendorong generasi muda untuk aktif melestarikan dan mengembangkan
budaya lokal.

Penelitian ini juga mencatat bahwa kolaborasi antara institusi pendidikan, keluarga, dan
komunitas sangat penting dalam upaya pelestarian budaya lokal. Orang tua dan anggota
masyarakat dapat berperan sebagai sumber daya yang berharga dalam mendukung pendidikan
yang berbasis budaya. Kegiatan-kegiatan seperti workshop, seminar, atau diskusi yang
melibatkan orang tua dan tokoh masyarakat dapat membantu menciptakan kesadaran kolektif
tentang pentingnya melestarikan budaya lokal. Selain itu, institusi pendidikan perlu menjalin
kemitraan dengan lembaga budaya dan organisasi masyarakat untuk mengembangkan program-
program yang mendukung pelestarian budaya, sehingga pendidikan Islam dapat berfungsi
secara komprehensif dalam konteks sosial yang lebih luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki
potensi yang besar dalam melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Dengan pendekatan yang
holistik dan integratif, pendidikan Islam dapat menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas

secara akademis, tetapi juga memiliki jati diri yang kuat dan berakar pada tradisi budaya
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mereka. Di tengah tantangan globalisasi yang terus berkembang, penting bagi pendidikan Islam
untuk terus beradaptasi dan berinovasi, sehingga dapat mempertahankan relevansi dan
kontribusinya dalam pelestarian budaya lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat dalam rangka mempertahankan identitas budaya di era modern. Dengan
demikian, peran pendidikan Islam dalam melestarikan budaya lokal akan terus menjadi isu yang

relevan dan penting untuk dibahas dalam upaya memperkuat karakter dan identitas bangsa.

5. KESIMPULAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat signifikan dalam melestarikan budaya
lokal di Indonesia. Melalui integrasi nilai-nilai budaya dalam kurikulum, pendidikan Islam
tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga memperkuat kesadaran siswa
terhadap warisan budaya mereka. Keterlibatan komunitas dalam kegiatan pendidikan, seperti
festival budaya dan perayaan tradisi, semakin memperkokoh hubungan antara pendidikan dan
budaya lokal. Meskipun tantangan dari pengaruh globalisasi dan modernisasi terus ada,
pendidikan Islam dapat mengatasi hal tersebut dengan mengadaptasi metode pembelajaran
yang relevan dan inovatif. Program-program yang berbasis budaya lokal, keterlibatan orang
tua, dan kolaborasi dengan masyarakat menjadi kunci dalam pelestarian budaya. Dengan
demikian, pendidikan Islam berpotensi menciptakan generasi yang tidak hanya memiliki
pemahaman yang kuat tentang agama, tetapi juga identitas budaya yang kaya, sehingga dapat
berkontribusi secara positif dalam mempertahankan dan mengembangkan kekayaan budaya

lokal di tengah perubahan zaman.

6. SARAN DAN UCAPAN TERIMAKASIH

Saran sebagai penulis, untuk meningkatkan peran pendidikan Islam dalam melestarikan
budaya lokal. Pertama, institusi pendidikan Islam diharapkan dapat mengembangkan kurikulum
yang lebih terintegrasi dengan nilai-nilai budaya lokal, sehingga siswa dapat lebih memahami
dan mengapresiasi warisan budaya mereka. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat perlu ditingkatkan melalui kegiatan yang melibatkan semua pihak, seperti festival
budaya, workshop, dan seminar. Hal ini akan memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab dalam pelestarian budaya. Terakhir, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai praktik-praktik terbaik dalam pendidikan Islam yang berhasil melestarikan budaya

lokal, agar dapat menjadi model bagi institusi lain. Ucapan sebagai penulis, kami mengucapkan

618



Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam Peran Pendidikan ...
Vol. 15, No. 4, October-Desember 2025 Fuji Awaliyah, dkk
ISSN 2089-5127 (Print) | ISSN 2460-0733 (Online)

terima kasih kepada semua pembaca. Pada hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi
pengembangan pendidikan yang lebih kontekstual dan relevan dalam melestarikan budaya local
dan juga sebagai pembaca, serta dapat menjadi inspirasi bagi generasi mendatang dalam

menjaga identitas budaya mereka.
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